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BABIV 


PENUTUP 


Dalam bab ini, penulis berusaha untuk merumuskan kembali pokok-pokok 

kesimpulan. Dan kesimpulan ini nantinya akan dijadikan sebagai dasar untuk 

memberikan saran -saran yang merupakan salah satu tujuan dalam menyumbangkan 

pendapat tentang beberapa hal yang berhubungan dengan dijatuhkannya putusan 

rehabilitasi bagi pecandu narkotika maupun psikotropika yang terbukti secara sah 

melawan hukum. 

1. 	 Kesimpulan 

a. 	 Bahwa kedudukan putusan Rehabilitasi dalam kaitanya dengan pemidanaan 

adalah merupakan hak yang harus dillpayakan bagi pecandu narkotika 

maupun psikotropika yang terbukti melawan hukum. Sebab pecandu selain 

sebagai pelaku tindak pidana narkotika maupun psikotropika, juga sebagai 

korban ketergantungan obat I zat atas tindak pidana yang ia lakukan sendiri. 

Pecandu narkotika dan psikotropika adalah orang yang sakit, maka satu

satunya jalan untuk menyembuhkannya adalah dengan mengharuskannya 

menjalani rehabilitasi baik secara medis maupun rehabilitasi sosial. 

Sebagaimana sudah diatur dalam pasal47 DU No. 22 tahun 1997 jo. Pasal 41 

DU No.5 Tahun 1997 jo. Pasal 58 KUHAP. 

b. 	 Penulis juga berkesimpulan bahwa putusan rehabilitasi tidak pernah 

dijatuhkan kepada "pecandu" narkotika maupun psikotropika yang terbukti 
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2. Saran-saran 

Berdasarkan uraian dalam pembahasan dan kesimpulan yang dikemukakan 

diatas, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut : 

a. Melihat pentingnya serta manfaat putusan rehabilitasi sebagai gerbang awal 

. untuk dapat dilakukan upaya rehabilitasi, hendaknya para aparat penegak hukum 

khususnya polisi hams mempunyai "praduga sebagai pecandu" terhadap setiap 

pengguna, penyimpan dan pemilik narkotika maupun psikotropika. Hal ini 

berkaitan dengan proses awal perkara pidana yaitu penangkapan. Untuk menguji 

"praduga sebagai pecandu" tersebut, kemudian dalam proses penyidikan 

hendaknya aparat penyidik memeriksakan si pengguna narkotikal psikotropika 

tersebut ke dokter ahli atau tenaga medis yang ahli untuk diketahui apakah ia 

mengalami kecanduan atau tidak. Pemeriksaan tersebut bisa melelui tes urine 

maupun tes darah, atau mungkin dengan menunggu saat dimana ia akan 

mengalami gejala putus obat I zat yang bisa dilihat secara fisiko Kemudian 

hasilnya harus dimasukkan dalam BAP (berita acara penyidikan) untuk 

diserahkan ke aparat kejaksaan untuk dilakukan penuntutan, sebab surat dakwaan 

yang dibuat oleh Jaksa Penuntut Umum didasari oleh BAP penyidik. Begitu juga 

putusan hakim nantinya. 
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b. Rumusan kata-kata "dapat" dalam pasal 41 UU ~o. 5 Tahun 1997 tentang 

Psikotropika jo. Pasal 47 ayat (1) UU No. 22 Tahun 1997 tentang narkotika, 

hendaknya direvisi atau diganti sebab telah mengaburkan pentingnya rehabilitasi 

bagi pecandu narkotika maupun psikotropika yang melawan hukum. 

c. Penulis- -juga ·menyarankan, agar para····hakim·sebelum menjatuhkan··putusan 

pidana kepada pelaku Hndak pidana narkotika dan psikotropika, khususnya para 

pengguna, penyimpan dan pemilik, hendaknya menanyakan kepada jaksa 

penuntut umurn atau penasehat hukurn tentang keadaan terdakwa apakah 

tennasuk pecandu atau bukan. Apabila perlu memerintahkan untuk dilakukan 

pemerikasaan urine atau darah si pelaku serta kondisi maupun psikisnya. 


